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KATA PENGANTAR 


Berbagai materi buku ini adalah berasal dari serangkaian 
makalah saya selama menjadi mahasiswa aktif di prodi Agama 
dan Filsafat Islam pada Program Pascasarjana IAIN Sumatera 
Utara. Sejak tanggal 23 September 2010, saya telah diterima 
sebagai salah seorang mahasiswa pada program Doktor, bahkan 
menjadi salah seorang mahasiswa S3 termuda, dan akan 
menjalani perkuliahan sampai empat semester. Setelah menjalani 
perkuliahan selama tiga semester, saya telah menulis sejumlah 
makalah perkuliahan yang berkaitan dengan tema-tema agama 
dan filsafat. Berbagai makalah tersebut telah dipresentasekan 
secara baik dalam ruang perkuliahan melalui bimbingan 
sejumlah Professor, antara lain, Prof. Dr. Ramli Abdul Wahid, 
MA, Prof. Dr. Ali Yakub Matondang, MA, Prof. William Ronald 
Darrow, Ph.D., Prof. Dr. Syahrin Harahap, MA, Prof. Dr. 
Mulyadhi Kartanegara, MA, Prof. Dr. Katimin, M.Ag., Prof. Dr. 
Hasan Bakti Nasution, M.Ag., dan Prof. Dr. M. Ridwan Lubis, 
MA. Dalam hal ini, saya mengucapkan terima kasih atas 
bimbingan dan limpahan ilmu dari mereka. Demi menjaga 
kelestarian makalah-makalah ini, pada akhirnya saya berniat 
untuk mempublikasikannya secara luas, agar materi-materi 
dalam berbagai makalah tersebut tidak saja dibaca oleh para 
dosen bersangkutan dan teman-teman mahasiswa semata, 
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melainkan ikut diketahui dan bisa dikritisi oleh berbagai pihak 
secara luas. 

Materi-materi buku ini dibagi menjadi tiga bab. Pertama. 
Dialog agama dalam perspektif normatif. Kedua. Dialog agama 
dalam perspektif filosofis. Ketiga. Dialog agama dalam perspektif 
sosiologis. Dari ketiga bab ini, akhirnya dipilih sebuah judul, 
Dialog Agama dalam Berbagai Perspektif. 

Secara khusus, buku ini saya persembahkan kepada kedua 
“orang tua” dan pembimbing saya, bapak Prof. Dr. Djafar 
Siddik, MA, dan bapak Dr. Al Rasyidin, M.Ag. Kedua tokoh ini 
sangat berjasa dalam hidup saya, terutama sekali peran mereka 
sebagai pembimbing saya di Fakultas Tarbiyah IAIN Sumatera 
Utara. Keduanya telah sangat banyak memberikan bantuan dan 
motivasi, dan tampaknya, saya tidak akan mungkin bisa 
melanjutkan studi sampai ke jenjang Doktor tanpa bantuan tulus 
dari mereka. Karena itu, patutlah karya ini saya persembahkan 
kepada mereka berdua, meskipun sangat disadari bahwa buku 
ini tidak akan cukup untuk membayar jasa dan perhatian mereka 
kepada saya. Hanya Allah semata yang sangat mampu dan 
pantas membalas budi baik mereka, dan semoga kelak keduanya 
mendapat kemuliaan dari-Nya. 

Dalam hal ini, saya ikut merekamkan apresiasi dan terima 
kasih kepada penerbit PeNA Banda Aceh atas segala bantuan 
dalam menerbitkan buku ini. Spesial kepada abangda Bachtiar 
Td. Joesoef, saya mengucapkan terima kasih, karena telah banyak 
memberikan motivasi untuk terus menyelesaikan beberapa 
naskah buku saya, dan merekomendasikan berbagai buku 
tersebut untuk diterbitkan oleh penerbit PeNA Banda Aceh. 
Sejauh ini sudah belasan buku telah saya tulis, baik sebagai 
editor maupun sebagai penulis, dan mayoritas buku tersebut 
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diterbitkan oleh penerbit ini. Karenanya, saya ucapkan terima 
kasih setulus-tulusnya kepada semua eksponen penerbit ini. 

Akhirnya, sebagai sebuah karya rajutan, tentu saja akan 
ada sejumlah pengulangan, kesalahan dan kekeliruan dalam 
buku ini. Untuk itu, saya sangat berharap kiranya para pembaca 
berkenan untuk memberikan koreksi dan kontribusi terhadap 
buku ini demi penyempurnaannya di kemudian hari. 


Wassalam 


Kamis, 24 November 2011 
Kantor MIOOT IAIN Sumatera Utara 


Ja'far 
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TAFSIR TEMATIK: 
Sejarah dan Metode 


Ilmu tafsir sangat penting bagi umat Islam dalam 

memahami al-Our'an, terutama bagi para Mufassir. Sebab 

itu, ilmu tafsir ini terus dikembangkan sedemikian rupa 
hingga lahirlah sejumlah metode dalam menafsirkan al-Our'an. 
Secara umum, mengutip Nashiruddin Baidan, tafsir dibagi 
menjadi dua jenis, yakni tafsir bil ma'tsur dan tafsir bil ra'yi. 
Sementara metode penafsiran al-Our'an ada beberapa metode, 
yakni metode komparatif (Mugarin), metode global (Ijmaly), 
metode analitis (Tahlily), dan metode tematik (Maudhu') 
Sejumlah metode ini sangat berguna diketahui oleh umat Islam, 
terutama bagi para Mufassir, jika mereka ingin memahami 
kandungan al-Our'an secara baik dan benar. 


Sejarah Tafsir Maudhu'i 

Sejarah perkembangan tafsir dapat dibagi menjadi tiga 
periode. Periode I, yakni masa Rasulullah SAW, Sahabat, dan 
permulaan masa Tabi'in. Pada periode ini, tafsir belum ditulis 
dan secara umum periwayatan tersebar secara lisan. Periode II, 
yakni bermula dengan kodifikasi hadits secara resmi pada masa 
pemerintahan “Umar bin Abdul “Azis (99-101 H). Pada periode 
ini, tafsir ditulis bergabung dengan penulisan hadits-hadits, dan 
dihimpun dalam satu bab seperti bab-bab hadits, walaupun 
penafsiran tersebut umumnya adalah Tafsir bi al-Ma'tsur. Periode 
III, yakni dimulai dengan penyusunan kitab-kitab tafsir secara 
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khusus dan berdiri sendiri, yang oleh sementara ahli diduga di 
mulai oleh al-Farra (w. 207 H) dengan kitabnya Ma'ani al-Our'an.? 

Di samping itu, tafsir ini dibagi menjadi beberapa jenis 
dan metode penafsiran al-Our'an. Secara umum, mengutip 
Nashiruddin Baidan, tafsir dibagi menjadi dua jenis, yakni tafsir 
bil ma'tsur dan tafsir bil ra'yi. Sementara metode penafsiran al- 
Ouran ada beberapa metode, yakni metode komparatif 
(Mugaran), metode global (Ijmaly), metode analitis (Tahlily), dan 
metode tematik (Maudhu'1)3 Tafsir jenis pertama lebih dahulu 
muncul dari pada tafsir jenis kedua. Sementara metode tafsir 
tematik menjadi metode tafsir terbaru, sementara ketiga metode 
lainnya lebih dahulu muncul dari padanya. Metode Tahlily dan 
metode Maudhu'i lebih populer digunakan dibandingkan metode 
lainnya. 

Secara historis, sebagaimana dinyatakan Abdul Hay al- 
Farmawy, bahwa kelahiran metode tafsir Maudhu'i tidak terlepas 
dari perjalanan sejarah pertumbuhan dan perkembangan ilmu 
tafsir itu sendiri. Menurutnya, sebenarnya benih-benih metode 
tafsir Maudhu'i ini sudah ada sejak dahulu kala, namun cara 
kerjanya belum ditetapkan dengan jelas waktu itu. Secara lebih 
tegas, benih-benih tafsir Maudhu'i ini sudah ada sejak masa 
kenabian Nabi Muhammad SAW. Buktinya, Nabi SAW pernah 
mengajarkan kepada umatnya tentang metode menafsirkan satu 
ayat al-Ouran dengan ayat al-Our'an lainnya.” Sebagaimana 
diketahui bahwa semua penafsiran al-Our'an dengan al-Our'an, 
di samping sebagai tafsir bil ma'tsur, dikatakan pula sebagai tafsir 
Maudhu'i. Dengan kata lain, penafsiran al-Our'an dengan al- 
Our'an ini merupakan pendahuluan bagi munculnya metode 
tafsir Maudhu'1.5 

Pada perkembangan selanjutnya, benih-benih tafsir 
Maudhu'i mulai tumbuh subur. Hal ini dapat dilihat di sejumlah 
kitab tafsir seperti kitab tafsir karya Fakhruddin al-Razi, karya al- 
Ourtuby, karya Ibn “Arabi, dan lainnya. Hanya saja, meskipun 
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benih-benih metode tafsir Maudhu'i mulai diterapkan secara 
samar di dalam pelbagai kitab tafsir ini, namun metodenya masih 
dalam bentuk yang sederhana, belum mengambil bentuk yang 
tegas, serta belum dikatakan sebagai metode yang berdiri sendiri. 
Tokoh-tokoh Mufassir semacam Fakhruddin al-Razi dan al- 
Syatibi mulai melakukan pembahasan mengenai satu surah 
secara menyeluruh, kemudian memperkenalkan dan 
menjelaskan maksud surah tersebut secara global, dan 
menghubungkan ayat-ayatnya satu sama lain, sehingga surat 
tersebut tampak dalam bentuk yang utuh, teratur, rapi, dan 
sempurna. Pembahasan satu surat secara menyeluruh ini, 
menjelaskan maksudnya secara umum dan khusus dan 
menghubungkan masing-masing pokok masalahnya satu sama 
lain, adalah sangat berguna untuk menunjukkan bahwa surat 
tersebut benar-benar cermat, teliti, dan utuh.” Pada masa 
selanjutnya, metode kedua tokoh ini menjadi cikal bakal metode 
tafsir Maudhu'i. 

Dalam perspektif lain, kelahiran metode tafsir Maudhu'i 
ini dilatari oleh adanya kelemahan-kelemahan dari metode- 
metode tafsir terdahulu. Para Mufassir belakangan merasakan 
hal tersebut, sehingga mereka berfikir bahwa mereka 
memerlukan metode terbaru dalam menafsirkan al-Our'an agar 
dapat memahami ayat-ayat al-Our'an secara integral dan 
komprehensif. 

Adalah fakta historis, sejak periode ketiga dari penulisan 
kitab-kitab tafsir sampai tahun 1960, para Mufassir hanya 
menafsirkan ayat-ayat al-Our'an secara ayat demi ayat, sesuai 
dengan susunannya dalam Mushhaf Usman, baik itu 
menggunakan metode tafsir Ijmaly, metode tafsir Mugarin, 
maupun metode tafsir Tahlily. Kenderungan ini secara umum 
memang memiliki kelebihan, namun kekurangan-kekurangan 
darinya tidak dapat dielakkan. Penafsiran atas dasar perurutan 
mushaf ini dapat menjadikan petunjuk-petunjuk al-Our'an 
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terpisah-pisah, serta tidak disodorkan kepada pembacanya 
secara utuh dan menyeluruh.” 

Adalah kenyataan historis pula bahwa sejak masa awal, 
para Mufassir menafsirkan ayat-ayat al-Our'an sesuai dengan 
kecenderungan keilmuan mereka masing-masing. Sebagian 
Mufassir cenderung lebih menitikberatkan pada pembahasan 
segi-segi bahasa dan lafadz-lafadz dalam ayat-ayat al-Our'an. 
Sebagian Mufassir lain hanya menitikberatkan pada pembahasan 
sisi penerapan syari'at dan penentuan hukum-hukum figh dari 
al-Ouran. Sementara sebagian Mufassir lain malah 
menitikberatkan pada pembahasan tentang sisi akidah, akhlag, 
tasawuf, eksperimen-eksperimen ilmiah, dan/atau sisi bidang 
lainnya.!9 Hal ini membuat para Mufassir seakan memaksakan 
sesuatu terhadap al-Our'an. Hal ini dapat dilihat secara jelas 
dalam pelbagai kitab tafsir al-Our'an semacam kitab Tafsir al- 
Kasyaf karya al-Zamakhsyari (w. 538 H), kitab Anwar al-Tanzil 
karya al-Baidhawi (w. 791 H), karya Ruh al-Ma'ani karya al-Alusi 
(w. 1270 H), karya al-Bihar al-Muhith karya Abu Hayyan (w. 745 
H), dan kitab-kitab tafsir lainnya. 

Pelbagai kitab tafsir tersebut, sebagai imbas dari 
penggunaan metodologi penafsirannya, menimbulkan sejumlah 
permasalahan, yakni menjadikan petunjuk-petunjuk al-Our'an 
menjadi semacam disiplin ilmu yang sukar untuk dicerna umat. 
Padahal, semestinya petunjuk-petunjuk al-Ouran dapat 
dipahami oleh umat Islam secara mudah. Hal ini dikarenakan 
pelbagai kitab tafsir tersebut berisikan pembahasan-pembahasan 
yang mendalam, namun gersang dari petunjuk-petunjuk yang 
menyentuh jiwa serta menalarkan akal. 

Secara lebih jelas, kelemahan-kelemahan penafsiran- 
penafsiran terdahulu atas al-Our'an dapat dilihat sebagai berikut. 
Dalam konteks Tafsir bil Ma'tsur, kelemahan-kelemahan metode 
ini terletak pada: (1). Karena corak penafsiran ini menekankan 
pentingnya bahasa dalam memahami al-Our'an, maka imbasnya 
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para Mufassir terjerumus dalam uraian kebahasaan dan 
kesusastraan yang bertele-tele, sehingga pesan-pesan pokok dari 
al-Yur'an menjadi kabur dicelah uraian-uraian kebahasaan dan 
kesusastraan tersebut. Dan (2). Seringkali Asbab an-Nuzul 
(konteks turunnya ayat) hampir dapat dikatakan terabaikan sama 
sekali, sehingga ayat-ayat tersebut bagaikan turun bukan dalam 
satu masa atau berada di tengah-tengah masyarakat tanpa 
budaya.!? 

Sementara itu, metode tafsir Tahlily pun, sebagai bagian 
dari jenis Tafsir bil Ra'yi, tidak luput dari kelemahan-kelemahan. 
Yakni: (1). Metode ini telah menghasilkan pandangan-pandangan 
parsial serta kontradiktif dalam kehidupan umat Islam. (2). Para 
Mufassir tidak jarang hanya berusaha menemukan dalil-dalil 
atau dalih-dalih pembenaran atas pendapatnya dengan ayat-ayat 
al-Our'an. (3). Metode ini dirasa tidak mampu memberi jawaban 
tuntas terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi sekaligus 
tidak banyak memberi pagar-pagar metodologis yang dapat 
mengurangi subjektifitas Mufassirnya. Dan (4). Bahasan- 
bahasannya dirasakan sebagai 'mengikat' generasi berikut. Hal 
ini karena sifat penafsirannya amat teoritis, tidak sepenuhnya 
mengacu kepada penafsiran persoalan-persoalan khusus yang 
mereka alami dalam masyarakat mereka, sehingga uraian teoritis 
dan umum tersebut mengesankan sebagai pandangan al-Our'an 
untuk setiap waktu dan tempat. 

Demikian pula metode-metode penafsiran al-Our'an 
lainnya memiliki kelemahan-kelemahan yang cukup signifikan. 
Metode Komparatif (Mugarin) misalnya memiliki sejumlah 
kelemahan, yakni: (1). Penafsiran berdasarkan metode 
komparatif ini tidak dapat diberikan kepada masyarakat awam. 
Hal itu disebabkan pembahasan yang dikemukakan di dalamnya 
terlalu luas, mendalam, bahkan terkadang ekstrim, (2). Metode 
ini tidak dapat diandalkan untuk mengatasi permasalahan sosial 
di tengah-tengah masyarakat. Hal ini disebabkan metode ini 
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lebih mengutamakan perbandingan dari pada pemecahan 
masalah, dan (3). Metode ini terkesan lebih banyak menelusuri 
penafsiran-penafsiran dari para “ulama tafsir terdahulu dari pada 
mengemukakan penafsiran baru. 

Sementara kelemahan metode tafsir Global (Ijmaly) antara 
lain: (1). Metode ini cenderung menjadikan petunjuk al-Our'an 
bersifat parsial. Dan (2), Berdasarkan cara kerjanya, metode ini 
tidak memberikan ruang untuk mengemukakan analisis secara 
memadai, karena uraiannya sangat ringkas.! 

Kendati demikian, kelemahan-kelemahan pelbagai 
metode tafsir di atas bukan berarti metode-metode tersebut tidak 
memiliki kelebihan-kelebihan. Pelbagai metode tafsir tersebut 
masing-masing — memiliki  kelebihan-kelebihan, sehingga 
keberadaan metode-metode tafsir tersebut tetap memiliki nilai 
guna bagi kehidupan masyarakat, terutama di bidang keilmuan. 

Kenyataan-kenyataan di atas ini membuat para Mufassir 
belakangan mulai menggagas upaya perbaikan atas kelemahan- 
kelemahan metode penafsiran al-Gur'an terdahulu. Secara 
kronologis, upaya-upaya perbaikan telah disemai oleh para 
Mufassir terdahulu. Hal ini dapat dilihat dari pandangan- 
pandangan mereka tentang metode penafsiran al-Our'an. 
Pandangan pandangan mereka tersebut kelak dijadikan sebagai 
dasar bagi perbaikan atas kelemahan-kelemahan metode 
penafsiran Klasik. 

Sebagaimana dipaparkan di atas, sejak masa kodifikasi 
tafsir (periode III) sampai tahun 1960 M, para Mufassir 
menafsirkan al-Our'an secara ayat demi ayat sesuai dengan 
susunannya dalam Mushhaf Utsmani. Hal ini akhirnya membuat 
petunjuk-petunjuk  al-Ouran  terpisah-pisah dan tidak 
disodorkan kepada pembacanya secara menyeluruh. Pada 
mulanya Fakhruddin al-Razi (w. 1210 M), menyadari betapa 
pentingnya korelasi antara ayat al-Our'an. Beliau pun mengajak 
para Mufassir untuk mencurahkan perhatian kepada hal itu. 
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Meskipun begitu, Beliau pun tidak menyinggung banyak tentang 
hal ini di dalam kitab tafsirnya.' 

Hal tersebut baru mendapat momentum atas usaha 
Ibrahim bin “Umar al-Biga'i (w. 885 H). Namun demikian, 
korelasi gagasannya hanya menyangkut sistematika penyusunan 
ayat dan surat al-Our'an sesuai dengan urutan-urutannya dalam 
Mushhaf, bukan dari segi korelasi ayat-ayatnya yang membahas 
masalah-masalah yang sama dan terkadang bagian-bagiannya 
terpencar dalam pelbagai surat. Tidak hanya itu, pembahasan al- 
Biga'i ini bermaksud menjelaskan kemu'jizatan al-Our'an dari 
segi sistematika penyusunan ayat-ayat dan surat-suratnya, serta 
sebab pemilihan suatu redaksi terhadap redaksi lainnya, bukan 
untuk menggambarkan segi-segi petunjuk al-Our'an yang dapat 
dipetik dan dimanfaatkan masyarakat dalam kehidupan sehari- 
hari.” 

Pada masa selanjutnya, al-Syatibi (w. 1388 M) pun mulai 
menyadari kelemahan-kelemahan atas penafsiran berdasar 
perurutan mushhaf, karena penafsiran semacam ini dapat 
menjadikan petunjuk-petunjuk al-Ouran terpisah-pisah dan 
tidak menyeluruh. Menurut al-Syatibi, setiap surat, kendati pun 
masalah-masalah yang dikemukakan berbeda-beda, namun ada 
titik sentral yang mengikat dan menghubungkan masalah- 
masalah yang berbeda-beda tersebut. Sehingga seorang Mufassir 
hendaknya tidak mengarahkan pandangannya pada awal surat, 
tetapi memperhatikan pula akhir surat, atau sebaliknya. Karena 
bila tidak, akan terabaikan maksud ayat-ayat yang diturunkan 
itu.!'8 Pendeknya, Al-Syatibi menghendaki agar para Mufassir 
memperhatikan ide tentang kesatuan dan isi petunjuk surat demi 
surat. 

Pandangan-pandangan para Mufassir di atas akhirnya 
semakin mencapai puncaknya atas usaha Syekih Mahmud 
Syaltut, salah seorang Syaikh al-Azhar. Pada bulan Januari 1960 
M, Beliau menerbitkan kitab tafsirnya Tafsir al-Our'an al-Karim. 
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Dalam kitab tafsir ini, Syaikh Mahmud Syaltut menafsirkan al- 
Our'an bukan ayat demi ayat, melainkan dengan jalan membahas 
surat demi surat atau bagian dari suatu surat, dengan 
menjelaskan tujuan-tujuan utama serta petunjuk-petunjuk yang 
dapat dipetik darinya. Dalam hal ini, kendati ide tentang 
kesatuan dan isi petunjuk surat demi surat telah digagas al- 
Syatibi di atas, namun gagasan itu baru diimplementasikan 
dalam sebuah kitab tafsir oleh Syaikh Mahmud Syaltut. Akan 
tetapi, meski telah banyak menghindari kekurangan-kekurangan 
metode lama, namun metode ini masih memiliki sejumlah 
kelemahan, yakni masih menjadikan pembahasan mengenai 
petunjuk al-Our'an secara terpisah-pisah, karena tidak kurang 
satu petunjuk yang saling berhubungan tercantum dalam 
pelbagai surat yang terpisah-pisah.” Metode penafsiran dari 
Syaikh Mahmud Syaltut ini sudah disebut sebagai metode tafsir 
Tematik (Tafsir Maudhu'iy), namun metode tafsir tematik bentuk 
pertama. Metode ini terus dikembangkan oleh para Mufassir 
berikutnya, sehingga melahirkan Tafsir Maudhu'iy bentuk kedua. 
Kedua bentuk tafsir Maudhu'i ini dijelaskan kemudian. 

Keberadaan kelemahan-kelemahan tafsir al-Our'an yang 
menjadikan petunjuk-petunjuk al-Ouran terpisah-pisah dan 
tidak menyeluruh di satu pihak serta tidak dapat dipahami 
secara mudah, dan kemunculan pelbagai problem dan 
pandangan baru di tengah-tengah masyarakat sehingga pelbagai 
hal itu perlu ditanggapi secara serius di pihak lain, membuat 
para Mufassir belakangan mulai berbenah diri. Hal ini 
sebenarnya telah disadari oleh Muhammad Rasyid Ridho. 
Karena itu, beliau mulai menafsirkan al-Our'an sedemikian rupa 
sehingga al-Our'an dapat dijadikan sebagai sarana pemecah 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Muslim. Namun 
pemecahan masalah dari Muhammad Rasyid Ridho agaknya 
sudah tidak relevan lagi dengan kehidupan masa kini.2 
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Atas dasar itu, pada “Ulama Kontemporer mengarahkan 
pandangan mereka kepada problem-problem baru. Mereka pun 
berusaha memberikan jawaban-jawabannya melalui petunjuk- 
petunjuk al-Ouran, sembari memperhatikan hasil-hasil 
pemikiran dan penemuan manusia. Pada akhirnya, banyak 
karya-karya ilmiah muncul yang berbicara tentang satu tema 
tertentu menurut pandangan al-Our'an, misalnya al-Insan fi al- 
Our'an dan al-Mar'ah fi al-Our'an karya Abbas Mahmud Aggad, 
atau al-Riba fi al-Gur'an karya Abul A'la al-Maududi. Namun 
begitu, pelbagai karya-karya ilmiah disusun bukan sebagai 
pembahasan tafsir.2! 

Meskipun begitu, upaya para “ulama Kontemporer di atas 
dengan membuat karya-karya ilmiah dengan membahas topik- 
topik tertentu berdasarkan sudut pandang al-Ouran, 
memberikan inspirasi kepada para Mufassir untuk menciptakan 
sebuah metode baru dalam penafsiran al-Our'an, yakni metode 
tafsir Tematik (Tafsir al-Maudhu'i) bentuk kedua. Di Mesir, Prof. 
Dr. Ahmad Sayyid al-Kumy tampaknya menjadi salah satu 
Mufassir yang terinspirasi dari kemunculan dari karya-karya 
ilmiah tersebut. Beliau menjabat sebagai Ketua Jurusan Tafsir di 
Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar sampai tahun 1981 M. 
Beliau telah mencetuskan ide untuk membuat kitab tafsir dengan 
cara menetapkan satu topik tertentu, kemudian menghimpun 
seluruh atau sebagian ayat-ayat al-Our'an, dari beberapa surat 
yang berbicara tentang topik tersebut. Kemudian dikaitkan satu 
dengan lainnya, sehingga pada akhirnya diambil kesimpulan 
menyeluruh tentang masalah-masalah tersebut menurut 
pandangan al-Our'an. Pada masa ini, banyak kitab tafsir baru 
muncul dengan menggunakan metode baru tersebut.?? 

Upaya Prof. Dr. Ahmad Sayyid al-Kumy diikuti oleh para 
“ulama tafsir di Universitas al-Azhar. Prof. Dr. Al-Husaini Abu 
Farhah menulis al-Futuhat al-Rabbaniyyah fi Tafsir al-Mawdhu'i li 
al-Ayat al-Our'aniyyah sebanyak 2 jilid, dengan memilih banyak 
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topik yang dibicarakan al-Our'an. Dalam menghimpun ayat-ayat 
yang ditafsirkannya secara Maudhu'i itu, al-Husaini tidak 
mencantumkan seluruh ayat dari seluruh seluruh surat, 
walaupun sering menyebutkan jumlah ayat-ayatnya dengan 
memberikan beberapa contoh, sebagaimana tidak juga 
dikemukakannya perincian ayat-ayat yang turun pada periode 
Makkah sambil membedakannya dengan periode Madinah, 
sehingga terasa bahwa segala yang ditempuhnya itu masih 
mengandung beberapa kelemahan.? 

Pada tahun 1977 M, Prof. Dr. Abdul Hay al-Farmawiy, 
salah seorang guru besar Fakultas Ushuluddin Universitas al- 
Azhar, menerbitkan kitab al-Bidayah fi al-tafsir al-Maudhu'i. Di 
dalam kitab tersebut, Beliau menggagas metodologi penafsiran 
tematik ini dengan mengemukakan secara terperinci tentang 
langkah-langkah metode Maudhu'i ini. Selain di Mesir, negara- 
negara Islam lain pun mulai menerapkan metode Maudhu'i 
sebagai salah satu metode penafsiran al-Our'an. Di negara 'TIrag, 
Sayyid Muhammad Bagir Shadr pun menulis uraian menyangkut 
tafsir tentang hukum-hukum sejarah dalam al-Ouran. Di 
Indonesia, gagasan ini dimulai oleh Prof. Dr. M. Ouraish Shihab 
yang bukunya , Membumikan al-Gur'an, Fungsi Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2004) dan Wawasan al- 
Our'an, Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat, (Bandung: 
Mizan,2000) serta Prof. Dr. Umar Shihab, Kontekstualitas al- 
Our'an, Kajian tematik Atas Ayat-Ayat Hukum Dalam al-Gur'an, 
(Jakarta: Penamadani, 2005). Di Iran, upaya ini pernah dilakukan 
oleh sejumlah 'ulamanya, misalnya Ayatullah Muhammad Tagi 
Misbah Yazdi menulis kitab Ma'riful Ouran sebanyak 9 jilid, 
Ayatullah Syaikh Ja'far Subhani menulis kitab Mafahim al-Gur'an 
sebanyak 8 jilid?5, Ayatullah Syaikh Jawadi Amoli menulis kitab 
berjudul Tafsir Maudhu'i. Sementara Ayatullah Syaikh Nashir 
Makarim Syirazi menulis sebuah kitab tafsir tematis sebanyak 11 
jilid. 
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Demikianlah, para Mufassir Kontemporer berikhtiar 
memahami tema per-tema dari ayat-ayat al-Vuran yang 
memiliki semangat yang sama dalam struktur makna yang lebih 
universal tanpa dilema parsialis, agar makna masing-masing ayat 
itu tidak dalam posisi saling berbenturan antara satu dengan 
lainnya.2 

Banyak sudah kitab-kitab tafsir sebagai kitab hasil dari 
penerapan metode tafsir Maudhu'i ini. Selain dari kitab-kitab 
yang telah disebut terdahulu, kitab-kitab tentang hal ini antara 
lain kitab al-Insan fi al-Gur'an dan kitab Mar'ah fi al-Our'an karya 
Abbad Mahmud Aggad, kitab Riba fi al-Gur'an karya Abul A'la 
al-Maududi, kitab al-Insan fi al-Gur'an karya Ibrahim Mahna, 
kitab al-Uluhiyah wa al-Risalah fi al-Gur'an al-Karim karya 
Muhammad al-Samahi, kitab al-Ayat al-OGasam fi al-Our'an al- 
Karim karya Ahmad Kamal al-Mahdi, kitab al-Washaya al-'Asyr 
karya Syaikh Syaltut, kitab Adam fi al-Our'an karya Ali Nashr al- 
Dino, kitab “Agidah fi al-Gur'an karya Muhammad Abu Zahrah, 
kitab At-Tafsir al-Bayani li al-Gur'an al-Karim karya Bintu Asy- 
Syathi', kitab Washaya Shurat al-Isra' karya al-Farmawy, dan 
masih banyak lagi. 

Demikian paparan umum tentang sejarah pertumbuhan 
dan perkembangan metode tafsir Mau'dhu'i. Setelah itu, berikut 
ini akan disebutkan sejumlah pandangan para sarjana Islam 
tentang pengertian metode Tafsir Maudhu'i ini, antara lain sebagai 
berikut: 

1. Abdul Hay al-Farmawy menyatakan bahwa metode Tafsir 
al-Maudhu'i adalah menghimpun ayat-ayat al-Our'an yang 
mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama 
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya 
berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat 
tersebut, kemudian penafsirnya mulai memberikan 
keterangan-keterangan dan penjelasan-penjelasan serta 
mengambil kesimpulan.” 
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2. Sayyid Muhammad Bagir Shadr mengemukakan bahwa 
metode Tafsir Maudhu'i adalah apa-apa yang dinisbatkan 
kepada suatu tema, saat seorang mufassir memilih tema 
tertentu, kemudian mengumpulkan ayat-ayat al-Our'an 
yang berkaitan dengan tema tersebut dan menafsirkannya, 
serta berusaha menyimpulkan pandangan al-Our'an dari 
ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut. Bagir Shadr 
menyebut pula metode ini sebagai metode tauhidi, karena 
metode tersebut menyatukan antara kandungan ayat-ayat 
yang berkaitan dengan suatu tema dalam satu kandungan.? 

3. Syaikh Jawadi Amoli menuturkan bahwa tafsir maudhui 
adalah sebuah pembahasan tentang ayat-ayat al-Our'an 
berdasarkan tema-tema khusus, di mana tema tersebut 
memaparkan sudut pandang al-Our'an dan ahlul bait Nabi 
Muhammad SAW karena al-Our'an tidak mungkin dapat 
terpisah dengan ahlul baik, dan sebaliknya ahlul bait tidak 
dapat dipisahkan dari al-Our'an.? 

4.M. Ouraish Shihab menyatakan bahwa metode tafsir 
Maudhu'i adalah menghimpun ayat-ayat al-Our'an dari 
berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan atau 
topik yang ditetapkan sebelumnya, kemudian penafsir 
membahas dan menganalisis kandungan ayat-ayat tersebut 
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 

5. Menurut Said Agil al-Munawar metode Tafsir Maudhu'i 
adalah metode yang ditempuh seorang mufassir dengan 
cara menghimpun seluruh ayat-ayat al-Ouran yang 
berbicara tentang satu masalah serta mengarah kepada satu 
pengertian dan satu tujuan, sekalipun ayat-ayat itu cara 
turunnya berbeda, tersebar dalam berbagai surat dalam al- 
Our'an, dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya.! 

6. Nashiruddin Baidan menyatakan bahwa tafsir Maudhu'i 
adalah membahas ayat-ayat al-Our'an sesuai dengan tema 
atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan 
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dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas 
dari berbagai aspek yang terkait dengannya. Semua 
dijelaskan dengan rinci dan tuntas serta didukung dalil-dalil 
atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, baik argumen itu berasal dari al-Our'an, hadits, 
maupun pemikiran rasional. 

Sebagai catatan tambahan, sebagaimana sekilas telah 
dinyatakan di atas bahwa metode Tafsir Maudhu'i dibagi menjadi 
dua bentuk. Bentuk pertama ialah penafsiran menyangkut satu 
surat dalam al-Our'an dengan menjelaskan tujuan-tujuannya 
secara umum dan khusus, serta hubungan persoalan-persoalan 
yang beraneka ragam dalam surat tersebut antara satu dengan 
lainnya, sehingga kesemua persoalan tersebut kait mengait 
bagaikan satu persoalan saja. Bentuk pertama ini diterapkan 
pertama kali oleh al-Syatibi, dan dikembangkan oleh Syaikh 
Mahmud Syaltut sebagaimana yang telah diuraikan di atas. 
Bentuk kedua, penafsiran dengan jalan menghimpun ayat-ayat 
al-Gur'an yang membahas masalah tertentu dari berbagai surat 
al-Our'an, sambil memperhatikan asbabun nuzul-nya, munasabah 
masing-masing ayat, kemudian menjelaskan pengertian 
menyeluruh atas ayat-ayat tersebut, sebagai jawaban terhadap 
masalah yang menjadi pokok pembahasannya. Bentuk kedua ini 
digagas oleh sejumlah tokoh seperti Abdul Hay al-Farmawy.” 

Kehadiran metode tafsir Maudhu'i ini sebenarnya berasal 
dari kebutuhan internal umat Islam itu sendiri. Sebagai akibat 
dari perkembangan zaman, maka umat Islam membutuhkan 
sebuah metode tafsir terbaru sebagai jalan bagi perbaikan atas 
kelemahan-kelemahan metode-metode tafsir — terdahulu. 
Kebutuhan SWT terhadap tafsir Maudhu'i pada zaman ini, pada 
hakikatnya, timbul akibat adanya keinginan untuk memaparkan 
Islam dan pemahaman-pemahaman al-Our'an secara teoritis 
mencakup dasar-dasar syari'at yang menjadi sumber bagi 
seluruh rincian perkara-perkara syari'at tersebut.“ 
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